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1. PENDAHULUAN government serta mendukung
Dalam rangka mendorong penyelenggaraan pemerintah yang efektif,
terwujudnya good governance dan clean efisien, transparan, akuntabel dan bersih
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serta bebas dari praktik-praktik Korupsi
Kolusi dan Nepotisme (KKN), diperlukan
pengawasan, utamanya pengawasan
internal yang dilakukan oleh Aparat
Pengawasan Internal Pemerintah
(APIP).[1][2][3][4] Inspektorat Kabupaten
Bondowoso merupakan unsur pengawas
pemerintahan daerah yang dipimpin oleh
Inspektur yang dalam melaksanakan
tugasnya  bertanggungjawab  kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah.[5]
Inspektorat kabupaten ini mempunyai
tugas membantu  bupati dalam
melaksanakan pembinaan dan
pengawasan dalam pelaksanaan urusan
pemerintah dan tugas pembantuan
perangkat daerah.[6]

Dengan penerapan manajemen resiko,
inspektorat ingin memperoleh kayakinan
bahwa hambatan yang mungkin timbul
dalam rangka pencapaian tujuan telah
dikelola dengan baik pada level yang
dapat diterima.[7] Disisi lain, audit
konvensional yang berbasis pengendalian
(control based audit) lebih difokuskan pada
peningkatan pengendalian
berdasarkan standar auditor. Pengawasan
intern berbasis resiko (PIBR)
mengintegrasikan pengawasan intern ke
dalam proses manajemen resiko yang
dibangun sehingga
pengkomunikasian proses dan hasil
pengawasan lebih mudah dipahami dan

kualitas

organisasi,

ditindaklanjuti oleh pimpinan
organisasi.[8]
Pelaksanaan pengawasan  yang

dilakukan oleh inspektorat meliputi
seluruh kegiatan proses kegiatan audit,
review, pemantauan, evaluasi, dan
kegiatan pengawasan lainnya berupa
asistensi, sosialisasi dan konsultasi
terhadap penyelenggaraan tugas dan
fungsi  organisasi  dalam  rangka
memberikan keyakinan yang memadai
bahwa kegiatan yang akan dan telah
dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur
yang telah ditetapkan secara efektif dan
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efisien untuk kepentingan pimpinan
dalam mewujudkan pemerintahan yang
baik dan bersih.[9]

Dalam menyusun Program Kerja
Pengawasan Tahunan (PKPT), inspektorat
Bondowoso sudah menerapkan
manajemen audit berbasis resiko dengan
maksud dan tujuan agar resiko yang
dihadapi auditor dapat diminimalisir dan
temuan hasil audit dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu dapat
mengurangi resiko yang dihadapi auditi
dan dapat memberikan dukungan
informasi mengenai  resiko  dalam
menetapkan arah kebijakan.[10] Selama ini
manajemen audit berbasis resiko yang
dilaksanakan di Inspektorat Kabupaten
Bondowoso ini masih dilakukan dengan
model konvensional dengan melihat
informasi terkait daftar objek audit dan
besaran anggaran untuk menentukan
resiko dan dampak yang akan timbul pada
objek audit. Selanjutnya dilakukan
evaluasi resiko yang merupakan suatu
proses yang digunakan untuk menentukan
prioritas jumlah objek audit. Setelah
ditemukan objek-objek yang akan
dilakukan audit berdasarkan kriteria yang
sudah ditentukan maka pihak inspektorat
akan  menyusun
pengawasan sebagai dasar hukum dalam
melaksanakan pengawasan, membentuk
tim untuk melakukan pengawasan,
melaksanakan administrasi inspektorat,
dan menyusun laporan hasil pengawasan
serta fungsi-fungsi lain yang menjadi

kebijakan  teknis

wewenang inspektorat.

Proses penyusunan PKPT ini tentunya
membutuhkan proses yang panjang agar
mendapatkan hasil yang baik dan akurat,
karena proses yang dilakukan dikerjakan
terkomputerisasi
(menggunakan microsoft office) yang masih
banyak melibatkan tenaga pegawai

secara semi

inspektorat. Dengan hal ini tentunya
membuat proses penyusunan PKPT
menjadi kurang efektif dan efisien.
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Sehingga program kerja pengawasan yang
seharusnya dapat cepat dilakukan menjadi
terkendala karena proses panjang dalam
penyusunannya. Oleh karena itu, dirasa
perlu untuk dirancang aplikasi yang dapat
mempermudah dalam
penyusunan program kerja pengawasan
tahunan dengan metode waterfall sehingga
memudahkan pihak inspektorat dalam
menentukan objek-objek audit serta
pelaksanaan pengawasan terhadap objek
yang sudah ditentukan. Sehingga aplikasi
ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
pengambilan keputusan sehingga dapat
mempercepat proses penyusunan PKPT
dan menindaklanjuti dengan pengawasan
untuk mewujudkan good gevernance dan
clean government.

membantu

2. METODE PENELITIAN

Perancangan sistem ini menerapkan
konsep System Development Development
Lyfe Cycle (SDLC) dengan menerapkan
metode waterfall.[11] Tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi
beberapa tahapan sebagaimana yang
berikut;

a. Planning
Pada  tahapan ini  dilakukan
perencanaan kerangka konsep yang
dari sistem yang akan dibangun untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan
pengguna, serta dilakukan studi
kelayakan dari segi teknis maupun
teknologi, serta skedul pelaksanaan
penelitian. Tahapan ini melibatkan tim
penelitian dan pihak Inspektorat
Kabupaten Bondowoso.
b. Analysis

Tahap ini dilakukan requirement

proses bisnis yang dijalankan dalam

perencanaan PKPT tahunan berbasis
resiko  yang

Inspektorat Bondowoso, kemudian

melakukan analisa terhadap proses

bisnis  yang  dijalankan  serta

dilaksanakan di
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menganalisis kebutuhan sistem yang
akan dibangun.

c. Design

Pada tahapan in idilakukan pemodelan
system untuk menggambarkan cara
kerja sistem yang akan dibangun serta
membuat rancangan desain interface
yang dibutuhkan untuk memberikan
gambaran sebelum diterjemahkan ke
dalam bahasa pemrograman.

d. Implementation

Setalah dilakukan tahapan analisis dan
design yang di dalamnya memuat
gambaran sistem yang akan dibangun,
selanjutnya menerjemahkan ke dalam
bahasa pemrograman yang dalam hal
ini dipilih bahasa pemrograman web
menggunakan PHP,
dihasilkan aplikasi berbasis platform
open source yang mudah untuk
dikembangkan.

sehingga

e. Testing
Pada tahap ini dilakukan pengujian
terhadap aplikasi yang sudah dibuat,
untuk mengetahui cara kerja aplikasi
dan mencari kesalahan-kesalahan
dalam pengkodean sehingga dapat
dipastikan aplikasi yang akan dirilis
sudah sesuai dengan kebutuhan dan
dapat dijalankan sesuai dengan

harapan.

. Maintenance
Tahap ini dilakukan untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan

yang terjadi pada aplikasi disaat trial,
serta kemungkinan perubahan yang
disebabkan ketidaksesuaian dengan
proses-proses  yang
dilakukan pada
Bondowoso.

seharusnya
Inspektorat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi Proses Bisnis

Sistem Perencanaan Program Kerja
Pengawasan Tahunan yang dilakukan oleh
Inspektorat Kabupaten Bondowoso sudah
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menerapkan manajemen audit berbasis
resiko untuk meminimalisir resiko yang
dihadapi. Namun selama ini proses
tersebut masih dilakukan secara semi
terkomputerisasi yaitu pihak perencanaan
menunggu laporan rencana anggaran
tahunan dari instansi-instansi yang berada
di
kabupaten Bondowoso,
berkas diterima barulah dimasukkan ke
microsoft  excel — untuk  dilakukan
perhitungan peta resiko kemudian
membuat ranking berdasarkan tingkat
resiko yang dihasilkan dari perhitungan
yang dibuat.

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Kebutuhan fungsional yang
dibutuhkan setelah dilakukan analisis
terhadap proses yang dijalankan di
Inspektorat Bondowoso secara garis besar
dapat ditentukan sebagaimana berikut;

bawah pengawasan inspektorat

setelah berkas-

Penilaian Resiko
Proses bisnis penilaian resiko ini cara
kerjanya dimulai

a.
dari penerimaan

rancangan anggaran tahunan dari

yang
dimasukkan ke dalam microsoft excel
kemudian dibuat tingkat
resikonya dan selanjutnya di buat
perankingan  dari
sampai terkecil. Selanjutnya ditetapkan
rencana pengawasan
berdasarkan hasil perankingan yang
telah dibuat.

instansi-instansi kemudian
hitung
resiko terbesar

tahunan

\nc\ude
Perencanaan

<<extend>>

P-ISSN : 2549-7480
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b. Penugasan
Proses  bisnis  penugasan  ini
merupakan proses penunjukan tim
pengawas yang dibentuk oleh
Inspektur Pembantu (Irban). Pihak
Irban melakukan penunjukan terhadap
tim pambantu penanggung jawab,
pengendali, ketua serta anggota yang
akan melakukan pengawasan serta
tim  untuk

menentukan  jadwal

melakukan pengawasan.

Pelaporan

Proses pelaporan ini dilakukan setelah
tim pengawasan telah melakukan
pengawasan terhadap objek audit yang
sudah berdasarkan
penilaian resiko. Kemudian setelah
selesai melaksanakan tugasnya tim
membuat laporan hasil pengawasan
yang kemudian dilaporkan kepada
Inspektur.

ditentukan

3.3 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan diagram
yang digunakan untuk memberikan
gambaran perilaku aktor serta kaitannya
dengan objek.[12] Berdasarkan use case
diagram yang dibuat ini, dapat diketahui
siapa saja aktor yang terlibat dalam sistem
serta apa hak yang dapat dilakukan aktor
tersebut dalam sistem. Sehingga ketika
diimplementasikan ke dalam bahasa
sudah memberikan
gambaran batasan yang harus ada pada
setiap aktor yang telah ditentukan.

Setting Periode

pemrograman

7
) dt <include>>
<<include>>
Penilaian Resiko

mcludg

Senmg Faktor Resiko
Entri Pegawa:
Cetak Penugasan /

O

A

Evalap

<include>>
Entrl Hasil Temuan

<<inclide>>

Kelompok Temuan
Rincian Hasil Temuan

<<extend>>

<extend>

<<include>>

Jenis Rekomendasi

Gambar 1. Use Case Diagram
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Dari use case diagram yang
digambarkan pada gambar 1 tersebut
dapat diketahui terdapat 2 aktor utama
yang berperan dalam sistem yang
dibangun. Pertama bagian perencanaan,
tugas dari bagian ini adalah menetukan
penilaian  resiko  serta
perangkingan hasil penilaian resiko dan
kemudian membuat penugasan tim.
Selanjutnya aktor kedua adalah bagian
Evaluasi dan Laporan (Evalap) yang
bertugas pengawasan

membuat

melakukan
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kemudian memasukkan hasil temuannya
berikut rinciannya serta juga menentukan
rekomendasi dari temuan.
3.4 Activity Diagram
Activity Diagram disini digunakan
untuk menggambarkan aliran proses yang
dilakukan oleh aktor, sehingga dapat
diketahui dimulai dari mana dan berakhir
dimana.[5][13] Activity diagram dari
program kerja pengawasan tahunan yang
dibangun dapat digambarkan
sebagaimana berikut ini;

Perencanaan Instansi

Irban Inspektur

Menentukan Periode

L

(Mengumunkan pelaporan rencana kegiatan)— %(Menbuat rencana kegiatan)

(Menerima Rencana Kegiatan Instansi)é —(Mengirinkan Rencana Kegiatan)

\C Menerima PKPT Berbasis Resiko)

(Merekap rencana kegiatan instansi)

(Melakukan Penilaian Resiko)

(Menetapkan PKPT Berbasis Resiko)

Melakukan Pemeriksaan

Membuat Penugasan Tim
Membuat Laporan Hasil

Menerima Laporan Hasil

®

Gambar 2. Activity Diagram

Dari activity diagram pada gambar 2
tersebut dapat dipahami bahwa dalam
proses yang ada di Inspektorat Bondowoso
diawali oleh bagian perencanaan yang
membuat periode
pelaporan
kegiatan berikut anggaran biaya dalam
satu tahun, selanjutnya pihak instansi
membuat rencana kegiatan dan anggaran
yang dibutuhkan kemudian dikirimkan ke
Inspektorat. Setelah pihak inspektorat
menerima seluruh rencana kegiatan dari
instansi kemudian bagian perencanaan
melakukan penilaian resiko serta membuat
ranking dari resiko yang paling besar

kemudian

mengumumkan rencana

sampai yang terkecil, dan hasil
perankingan inilah yang nantinya dibuat
program pengawasan dalam jangka satu
tahun kedepan.

3.5 Perancangan Database

Database merupakan sekumpulan
data-data yang saling berkaitan yang
dibentuk untuk menghasilkan informasi
yang dibutuhkan. Dalam perancangan
sistem program kerja pengawasan tahunan
di Inspektorat Bondowoso ini digunakan
untuk melakukan penyimpanan terhadap
data-data penilaian resiko, perankingan,
penugasan, pelaporan hasil pengawasan
serta rekomendasi dari hasil pengawasan
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yang dilakukan. Dalam merancang
database digunakan pemodelan dengan
Entity Relationship Diagram (ER-Diagram).
satu
pemodelan sistem yang menggambarkan

ER-Diagram merupakan salah
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keterkaitan (hubungan) antar data.[14]

Untuk rancangan ER-Diagram dari Sistem

Program Kerja Pengawasan Tahunan ini

dapat dilihat sebagaimana gambar 3
berikut ini;

penilaian_risiog
o id_penialan  Intagar fakbar_penilaian
o nilal_faktual  Characiers (200

o nial_fsiko  Characlers (10}

o faklor
o babod

Taiioe_risiig
*  W_faklor_riska Inleger

Text

Characiers {3}

o kmira Characiers (100)

tingkat_risiko_fakior
I Ungkat f=Ike 13 & 4 tingkat risike_faklor kbeger
o tingkai_risiko Characlers (3]

VOV

penilalan instans|
pericds penlalan

E kdlociogl logges

o nama_instansl  Text

o alamat_instans! Text

0 sedulan_ketua  ENUMCKepala’,'Camarh

instansi

petugas
E kd pewgas  Inleger
o nama_petugas Characters (53)

o nip_pelugas  Characters (23]

labatan_tim

kacamatan

£ W ks Looaolergifl

o nama Characters (1001

abjek periksa

kil fal-
© jabatan_bm Characiers (35}

V

kecamatan Instans!

Redalionship_3

Relationship_3

periade
£ seciole lnegsr i
o periode Characlers (3)
& nomor
periode pelal o lgl_mulal_pelaksanaan
o igl_selesal_pefaksanaan
o thn_pelaksanaan
o stalus_pelaksanaan
o hijuan
o maksud_perjalanan
masier_tingkai_risiko o alal_transporias
& id_tingkad_risiko Integer o sifat
o kaegori Characiers {10d) o lama_wakiu
o tingkat Characiers {2) o lain_lain
o
o

enis_tmmuan stalus_dala

pelakazanaan

\ariabile characters (30)

Characters (3}
EMNUM

Characters (30)
Characters (20)

EMUM

A Fil

datall_tm

E Wl Um  lolsger
o igl_berangkal Daie

E Edlenis lemugn Soamclerz (3l | Reabonship_16
Text

o Isi_temuan

Ip_13

z .
o nilai_lemuan

=ub_kel_temuan
# kd_sub Characiers {8 -, Rslabanship_14
Ralatiarship_18 o Isl_sub Text

rincian_hasil_tamuan

loeges
Infeger

Relationship_21

lenis_resomendasi

lion=hl # ko jens_rekomendas) Characters (51
@ Isl_rekomendasi Teut

A
delail_rekamendas!

Relationship_22

uralan_temuan Taxt
uralan_rekomendasl Text

o tgl_kemiball Date
all penugasan @ lama_lugas  Characiers {3)
o rnclan_igl Characters {100)
sIl pameriksaan
Characters (10) _|A|
hasil_temuan
B no_hp Worlable characiers {100)
o calaian Teaxt
o tgi_input Date
o tgl_update Date
..... p_12 o tn Characters {5}
o
o

Relationship_13

Kelompok_{smuan

8 [ kx| lemuan
o ksi_kel_lemuan Text

‘ Relabonship_2a

nincian_hasil_rekomeandas|

£ lLoilag rokomeniag)

loicass
o stalus ENUK(TE, TEVET. TT)

Gambar 3. ER-Diagram

Dari gambar 3 tersebut dapat diketahui
cardinalitas dari antar entity yang dibuat
dalam ER-Diagram tersebut, sehingga
nampak relasi antar entity yang telah
dibuat. Entity yang dibuat dalam ER-
Diagram tersebut merupakan calon tabel
yang nantinya dapat digenerate ke dalam
database. Ketika perancanagn ER-Diagram
Conceptual Data Model sudah dinyatakan
sesuai dengan kebutuhan fungsional
selanjutnya dilakukan generate menjadi
Physical Data Model
dilanjutkan mengenerate menjadi Structure
Query Language (SQL) yang kemudian
dijalankan untuk membentuk database
yang dibutuhkan.

yang kemudian

3.6 Implementasi

Sistem Program Kerja Pengawasan
Tahunan (PKPT) yang dibangun ini
diimplementasikan dengan menggunakan
bahasa pemrograman web menggunakan
PHP dan database MySQL. Oleh karena
itu, untuk menjalankan aplikasi ini user
tinggal
membuka alamat yang telah ditentukan.
Untuk mengakses fitur dari sistem yang
dibangun user harus terlebih dahulu login
menggunakan akun yang telah ditentukan
sehingga user dapat mengakses menu
sesuai dengan hak yang telah ditentukan
sebelumnya.

membuka browser kemudian
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Aplikasi ini dapat dijalankan dengan
mengikuti tahapan-tahapan dalam proses
bisnis sebagaimana digambarkan dalam
activity diagram pada gambar 2. Tahapan
tersebut dimulai dari perencanaan yan
gtelah menerima laporan rancangan
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anggaran belanja tahun yang telah dibuat

oleh setiap instansi-instansi yang berada di

bawah pengawasan Inspektorat

Bondowoso. Tahapan dalam menentukan

faktor resiko ini dapat digambarkan
melalui gambar 4 berikut ini.

List Periode

Period - oA
sriade Contoh 2020

No T Periode

1 2020

Showing 1to 1of 1 entries

Previous Next

Gambar 4. Form Periode

Pada gambar 4 tersebut digunakan
untuk menambah periode sekaligus
menampilkan daftar periode. Periode ini
digunakan untuk melakukan setting masa
pembuatan
membuat rencana pemantauan yang akan
dilaksanakan selama satu tahun ke depan.
Selanjutnya menentukan kriteria tingkat

penilaian  resiko  serta

resiko dengan memberikan penilaian
dengan interval 1 sampai 5 baik untuk
OPD, Desa, dan Sekolah yang berada di
bawah pengawasan Inspektorat
Kabupaten Bondowoso. Kategori tingkat
resiko sebagaimana dijelaskan sebelumnya
dapat dilihat sebagaimana gambar 5.
berikut ini:

List Tingkat Risike

Kategori

Contoh Sangat Tinggi, Sedang, dst

Tingkat / Nilai L
- Contoh 432 dan 1

Jenis Instansi
Pilih Jenis Instansi

No T Tingkat / Nilai Kategori

Deza

o

Gambar 5. Kategori Tingkat Resiko

Selanjutnya adalah menentukan faktor
resiko, dalam faktor resiko disini
ditentukan bobot dari faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap resiko. Pemberian
bobot disini dilakukan untuk semua jenis
instansi, baik OPD, sekolah maupun desa.
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Jumizh Anggarsn

Jumiah Temuzn Sebelumnya

List Faktor Risiko

Faktor . .

o isikan faktor risiko
Bobat (%) . .
et isikan angka prosentase bobot dari faktor
Jenis Instansi

Filih Jenis Instansi
Alif $yO N
woov
No 1 Faktor

Baobot (%) Jenis Aktif

Gambar 6. List Faktor Resiko

Kemudian setelah itu disiapkan
terlebih dahulu Tingkat Faktor Resiko
yang merujuk kepada nominal anggaran
yang telah ditetapkan. Tingkat faktor
resiko ini juga diberikan penilaian mulai

dari 1 sampai dengan 5 sebagai nilai yang
paling tinggi. Form Penentuan Tingkat
Faktor Resiko dapat dilihat sebagaimana
gambar 7 berikut ini;

List Tingkat Faktor Ristko

Kriteria

Tingkat isikan tingkat risiko

Faktor Risike
Pilih Faktor

10 ¥ entries
No 1 Tingkat / Nilai Kriteria Faktor Risiko

1 1 1250000000 Jumiah Anggaran

»=1750000001

Jenis #

Gambar 7. Form dan List Tingkat Faktor Resiko

Selanjutnya dilanjutkan ke proses
penilaian resiko. Penilaian resiko disini
dilakukan dengan memilih jenis instansi
yang akan dinilai yang meliputi 4 pilihan
yaitu OPD, Desa, Sekolah dan Kelurahan.
Setelah dilakukan pemilihan nantinya
akan ditampilkan data-data instansi sesuai

dengan kriteria pilihan yang telah dipilih.
Kemudian dari list data tersebut dapat
dimunculkan faktor resiko, nilai faktual,
kriteria faktor resiko serta nilai resiko yang
kemudian dapat disesuaikan kembali
ketika mungkin ada kesalahan pemberian
nilai, dan selanjutnya disimpan untuk
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melakukan generate hasil penilaian resiko
yang telah ditentukan. Dalam hal ini
dicontohkan untuk pemilihan instansi
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yang dipilih adalah OPD, contoh penilaian

dapat dilihat sebagaimana gambar 8
berikut ini;

Formulir Penilaian Risko

Jenis Instansi yang akan dinilai

No Instansi Faktor Risiko

Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Jumizh A

B simpan Data

Nilai Faktual Kriteria Tingkat Risiko Nilai Risiko
4 3-4 v
4.760.381.700 Antara 3 Milyar s/d 5§ Milyar ¥
] 0 v 0

3-4 A\
12.324.700.000 Antara 1,5 Milyar s/d 3 Milysr ¥ oo
] 0 v 0]

3-4 A\

Gambar 8. Penilaian Resiko

Setelah dilakukan penilian resiko
sebagaimana digambarkan pada gambar 8
maka hasilnya dapat dijadikan dasar
untuk membuat rencana Program Kerja
(PKPT) di
Data-data yang telah

Pengawasan  Tahunan

inspektorat.

tersebut sudah  otomatis
dirangking berdasarkan hasil akhir dari
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya dan hasilnya dapat dilihat
sebagaimana gambar 9 berikut ini;

disimpan

View Hasil Penilaian Risiko

Periode Penilaian

No Instansi Faktor Risiko

Jumizh Temuan BPK

mizh Program OPD yang mendukung Program Prioritas Bupati

Nilai Faktual Kriteria Tingkat Risiko Nilai Risiko
o o 0
o o 0

Gambar 9. Hasil Penilaian Resiko

Dari gambar 9 tersebut sudah terlihat
hasil penilaian yang telah ditentukan
sebelumnya dan skor akhir dari penilaian
tersebut sudah terlihat dan otomatis juga

sudah dapat diurutkan berdasarkan nilai
paling tinggi resikonya. Sehingga bagian
perencanaan tidak perlu repot-repot
merangking kembali hasil dari rekapitulasi
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yang sudah digenerate melalui aplikasi.
Namun dalam upaya tidak memudahkan
bagian perencanaan dalam aplikasi ini juga
disediakan export untuk merekap hasil
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penilaian resiko dalam bentuk excel.
Contoh hasil rekapitulasi dari penilaian
resiko yang telah digenerate dari aplikasi
dapat dilihat sebagaimana gambar 10.

REKAPITULASI PEMILAIAN RESIKO PERIODE 2020
Mo Instansi Tingkat Risiko |Kategori
1 |Badan Pendapatan Daerah 3,00 Sedang
5 Badan Pengelola Keuangan Dan Aset
Daerah 3,00 Sedang
3 |Badan Kepegawaian Daerah 2,20 Sedang
4
Badan Penanggulangan Bencana Daerah 2,20 Sedang
5 |Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 1,50 Rendah
Dardam Marmancananam Damsbammoaman
Gambar 10. Hasil Rekapitulasi Penilaian Resiko
Kemudian setelah dilakukan memiliki tingkat resiko dari paling tinggi.

perangkingan, maka dapat dilanjutkan ke
proses penugasan untuk menunjuk tim

Proses
memilih periode dan jenis instansi yang

penugasan dilakukan dengan

pengawas yang akan  melakukan akan direncanakan untuk dilakukan
pengawasan terhadap instansi yang pengawasan.
Peri rind v
Jenis Instansi yang akan dinila Pilih Jenis Instans v

Badan Pen

anggulsngan Sencans Dasrah

Tingkat Risiko Kategori

Gambar 11. List Penugasan Tim

Dari list daftar instansi yang akan
dilakukan  pengawasan
gambar 11, untuk penugasan tim dapat
dilakukan dengan memilih instansi yang
akan dibuat penugasannya kemudian
dilanjutkan form
penugasan yang di dalamnya memuat
nomor jenis

sebagaimana
untuk  mengisi

surat, pemeriksaan,
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penanggung jawab, pengendali teknis,
ketua tim, anggota tim, dan waktu
pelaksanaan pengawasan. Nantinya dari
pengisian form penugasan sebagaimana
yang digambarkan pada gambar 12,
bagian perencanaan tidak perlu membuat
penugasan dengan manual dan membuat

suratnya juga sudah otomatis tergenerate.
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Form Penugasan Pemeriksaan PKPT / NON PKPT

No Surat =

P

Jenis Pemeriksaan ® PKPT L NON PKPT

Penanggung Jawab * -
9gung Pilih Penanggung Jawab

Pengendali Teknis Tim *
Pilih Pengendali Teknis

Ketua Tim * . .
Pilih Ketua Tim

Anggota Tim *

Obyek Pemeriksaan / Pengawasan *

Tanggal Mulai * :
99 format : tahun-bulan-tanggal

Tanggal Selesai * .
99 format : tahun-bulan-tanggal

Contch : 700 / 41 / 430.8 / 201

Gambar 12. Form Penugasan Tim

Dari hasil penugasan yang dibuat
sebagaimana gambar 12 tersebut, maka
setelah disimpan akan nampak list data

dalam melakukan pengawasan meliputi
surat pengantar, surat tugas, SPPD, serta
edit aspek yang dibutuhkan perubahan.

penugasan yang telah dibuat. Dari list data List data yang dihasilkan dapat
tersebut terdapat aksi yang disediakan digambarkan sebagaimana gambar 13
untuk mencetak beberapa administrasi berikut ini.
Obyek Tgl Tgl Tujuan / Sifat
No Pemeriksaan Tahun Mulai Selesai Untuk No. Surat Surat #
1 Desa 2020 17 24 Pemeriksaan Solsioos penting m
Sucolor,Desa September September Operasional
Pujer Baru 2020 2020 & Surat Pengantar
& Surat Tugas
2 Badan Kesatuan 2020 20 Juli 30 Juli Melaksanakan 090/108/430.8/2020 Penting ‘ & SPPD
Bangsa Dan 2020 2020 Pemeriksaan = Edit Tim
Politik Operasional :
& Edit Obrik
3 Bagizn 2020 20 Juli 30 Juli Melaksanakan 090/109/430.8/2020 Penting ‘ & edit Dasar Hukum
Hubungan 2020 2020 Pemeriksaan & Edit Aspek
Masyarakat dan Operasional [# Edit Data Pelaksanaan
Protokol
+ Data Final
a Badan 2020 20 Juli 30 Juli Melaksanakan 090/110/430.8/2020 Penting LEiET o
Kepegawaian 2020 2020 Pemeriksaan
Gambar 13. List Pelaksanaan PKPT
Dari gambar 13 tersebut dapat sewaktu-waktu diperlukan komposisi tim
diketahui bahwa segala administrasi pengawas, begitu juga untuk perubahan

dalam melaksanakan pemeriksaan atau
pengawasan oleh tim sudah disediakan
oleh aplikasi dan tim hanya tinggal
mencetak dan meminta pengesahan saja.
Hal ini tentunya memudahkan kepada
bagian yang mengurus
dikarenakan segala kebutuhan administasi
telah lengkap dan tim hanya tinggal
melaksanakan tugas pengawasan saja.
Pada bagian ini juga bagian Evalap dapat
melakukan perubahan tim pengawas jika

administrasi

objek pemeriksaan, aspek pemeriksaan
serta waktu pelaksanaan, tidak lupa juga
dasar hukum yang menjadi landasan
dalam pemeriksaan yang dilakukan.
Sehingga seluruh aspek penunjang dalam
pelaksanaan pemeriksaan sesuai dengan
aturan dan tepat sasaran. Dari sekian
administrasi yang diperlukan saat akan
melaksanakan pengawasan, gambar 14
berikut contoh surat tugas yang
dihasilkan dari aplikasi.

ini
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PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO

INSPEKTORAT
Jelan Ahmad Yani No. 19 Telp. (0332) 422574 Fax. (0332) 422574
e-mail : admingbondowosokab.go.id, Website : hitp:/fwww_bondowesokab. go.id

BONDOWOSO
Kode Pos 68211
SURAT TUGAS
NOMOR. : 000/108/430.8/2020
DASAR + 1. Peraturan Pemerintah Momor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

2. Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 08 Tahun 2009 Tentang Perubahan atas Peraturan
Mentert Dalam MNegerl Momor 23 Tabhun 2007 Tentang Tata Care Pengawasan atas
Penyelenggaraan Pemerintah Dasrah;

3. Peraturan Menteri Dalam WNegeri Nomor 35 Tahun 2018 tentang Kebijakan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahon 2019

4. Peraturan Daerah Kabupaten Bondowoso Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bondowoso

5. Peraturan Bupati Bondowoso Nomor 76 Tabun 2016 tentang Eedudukan, Susunan Organisasl,
Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Inspeltorat Kabupaten Bondowoso

MENUGASKAN :
KEFADA HND NAMA JABATAN TIM WAKTU
1 |Miftakul Ulum, SE, MS5i Pembantu Penanggung Jawah Har
2 |Eko Satrio Utomo, SE, M.5i Pengendali Teknis Hari
3 |Endah Sulistiyowati, SE Eatua Tim Har
4 |Zikn Assyura, ST Anggota Har
UNTUK 1 Melaksanakan Pemeriksaan Operaskonal pada Badan Kesatuan Bangsa Dan Folitlk Tahun Anggaran

2019-2020 dengan sesaran pemeriksaan meliputl :
1. Aspek Keuangan Daerah
2. Aspek Pengelolaan Barang Milik Daerah

WAKTU 1 Selama dalam waktu 9 han kerja efektif terhitung mulzl tanggal 20 Juli 2020 sampal dengan 30 Juli
2020

Kepada pihak-pihak yang bersangkutan diminta untuk memberikan bantuan serta keterangan-keterangan
yang diperlukan guna kelancaran dalam penyelesaian tugas dimaksud.

Seluruh biays kegiatan diatas dibebankan pada Anggaran Inspektorat Kabupaten Bondowoso.

Gambar 14. Surat Tugas

Berdasarkan  surat tugas yang melaksanakan pemeriksaan, selanjutnya

dihasilkan dari aplikasi, selanjutnya tim
pelaksana dapat melaksanakan
pemeriksaan terhadap objek sesuai dengan
rentang waktu yang terdapat pada surat
tugas. Setelah tim pelaksana selesai

tim dapat membuat laporan hasil tindak
lanjut temuan dan memasukkan ke dalam
aplikasi melalui form yang telah disiapkan
memuat nomor LHP dan sebagainya,
sebagaimana gambar 15 berikut ini.

Form Laporan Tindak Lanjut Hasil Temuan / Kesalahan

No LHP Tidak ada contoh....

Mo Surat Tugas * . ~
Cari Momor Surat Tugas
Instansi *

Temuan *

Uraian Temuan

Rekomendasi *

Uraian Rekomendasi

Tanggal Input Laporan *

format : tahun-bulan-tanggal

-

Gambar 15. Form Laporan Tindak Lanjut Hasil Temuan
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Dari hasil pemeriksaan yang kemudian
dilaporkan melalui form tindak lanjut hasil
temuan, maka seluruh data tersimpan
dalam database dan terekap seluruhnya
dengan baik. Sehingga hasil dari
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pemeriksanaan tersebut dapat dijadikan

laporan dengan mudah dan sistematis.

Selain itu hasil pemeriksaan dapat

dimunculkan dalam bentuk grafik
sebagaimana gambar 16 berikut ini.

Statistik Laporan Hasil Pemeriksaan hd

contoh : 2019

p

B pemeriksaan Belum Laporan M Pemerikszan Sudsh Laporan

Statistik 10 Temuan Terbanyak v

contoh : 2019

O

W 1osor W zozo

Gambar 16. Grafik Hasil Pemeriksaan dan Temuan

3.7 Hasil Pengujian

Agar aplikasi yang dibangun sesuai
dengan kebutuhan pengguna,
diperlukan skenario pengujian untuk
mengetahui kelayakan aplikasi untuk
digunakan keberlanjutan atau
masih  dipelukan  perbaikan  serta

maka

secara

penambahan fitur untuk melengkapi
proses bisnis. Pengujian yang dilakukan
adalah dengan menggunakan Web Quality
Evaluation Method, yang di dalamnya
dilakukan pengujian terkait functionally,
reliability, usability, dan juga efficiency.[15]

Tabel 1. Hasil Pengujian

Aspek Kriteria
Aktual Ideal %
Functionally 190 200 95 Sangat Baik
Reliability 267 300 89 Baik
Usability 231 250 92 Sangat Baik
Efficiency 142 150 95 Sangat Baik
Total 830 900 93 Sangat Baik

Dari hasil pengujian yang dilakukan
dapat diketahui hasil uji kelayakan adalah
93%. Pengujian dilakukan oleh pihak-
pihak yang mempunyai peran langsung
penting perencanaan  dan
pelaksanaan pengawasan yang
dilaksanakan oleh Inspektorat Kabupaten
Bondowoso. Dari  pengujian  yang

dalam

dilakukan oleh pihak yang memiliki peran
tersebut, dapat diketahui kelebihan dari
aplikasi yang dibangun serta
kekurangannya, sehingga dengan
diketahui kelebihan dan kekurangannya
dapat menjadi catatan rekomendasi untuk
pengembangan aplikasi. Secara garis
besar, pihak yang melakukan pengujian
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menyatakan kepuasannya, dan menjadi
rekomendasi penggunaan aplikasi untuk
membantu mempercepat proses
perencanaan Program Kerja Pengawasan
Tahunan serta mempermudah dalam
menentukan objek pemeriksaan dan juga
mempercepat proses penugasan dan
segala  bentuk  administrasi  yang
dibutuhkan. Selain itu data-data dari
perencanaan sampai laporan  hasil
pemeriksaan  berkesinambungan dan
saling mimiliki keterkaitan. Sehingga
dengan adanya aplikasi ini, terciptanya
Good Governance dan Clean Governance
dapat dilaksanakan dengan baik.

4. UCAPAN TERIMA KASIH

Terlaksana penelitian ini tidak lepas
dari kontribusi serta dukungan dari
beberapa pihak yang ikut dalam mendanai
serta memberikan informasi terhadap
topik penelitian yang kami laksanakan.
Oleh karena itu, kami ucapkan terima
kasih kepada Kementerian Riset dan
Teknologi / Badan Riset dan Inovasi
Nasional Republik Indonesia yang telah
memberikan pendanaan penelitian ini,
serta pihak Inspektorat Kabupaten
Bondowoso yang memberi ijin untuk
melaksanakan penelitian dan juga proaktif
dalam memberikan informasi dan data
terkait topik penelitian yang dilaksanakan.

5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan bahwa proses perencanaan
program kerja pengawasan tahunan
Inspektorat Bondowoso menggunakan
model semi terkomputerisasi sehingga
membutuhkan ketelitian dan waktu yang
cukup lama dalam memprosesnya. Lebih-
lebih dalam mengindentifikasi tingkat
resiko dari masing-masing instansi yang
berada di bawah pengawasan Inspektorat.
Dengan penelitian yang dilakukan dapat
membantu mempercepat proses
pembuatan perencanaan dengan menilai

P-ISSN : 2549-7480
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tingkat  resiko yang kriterianya
dimasukkan sebagai master dan kemudian
memberikan penilaian tingkat resiko
dengan menggenerate langsung dari
aplikasi. Hal ini memudahkan bagian
perencanaan dan juga dalam membuat
penugasan menjadi lebih efektif dan
efisien karena segala administrasi yang
dibutuhkan untuk menunjang proses
pemeriksaan sudah tersedia dengan sekali
generate dari aplikasi. Sehingga upaya
untuk menjadi Good Governance yang
dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten
Bondowoso dapat terwujud serta dapat
menunjang upaya untuk menjadikan
pemerintahan  yang  bersih  (Clean
Governace) dapat diwujudkan dengan
adanya aplikasi yang dapat dikontrol dari
mulai proses perencanaan sampai laporan
hasil pemeriksaan.
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